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ABSTRAK  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis implementasi kebijakan Kurikulum 
Merdeka di SD Negeri Kloposepuluh 2 Sukodono - Kabupaten Sidoarjo serta faktor pendukung dan 
penghambatnya. Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teori yang digunakan dalam 
adalah teori implementasi kebijakan menurut George Edward III, dengan 4 variabel yaitu komunikasi, 
sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan melaui observasi, 
wawancara, studi dokumen. Selanjutnya, analisis data yang digunakan adalah kondensasi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 

Implementasi kebijakan Kurikulum Merdeka di SD Negeri Kloposepuluh 2 Sukodono - Kabupaten 
Sidoarjo pada variabel komunikasi, disposisi dan struktur birokrasi, telah secara optimal mendukung 
implementasi kebijakan, namun dalam variabel sumber daya masih ada keterbatasan anggaran dan sarana 
prasarana, sehingga capaian impementasi kebijakan masih belum optimal 

Faktor-faktor pendukung implementasi kebijakan Kurikulum Merdeka di SD Negeri Kloposepuluh 2 
Sukodono - Kabupaten Sidoarjo yaitu a) adanya komunikasi dan koordinasi yang baik dengan 
Kemenristekdikti / Dinas Pendidikan Kabupaten, para guru, siswa dan orang tua siswa, b) .adanya SDM guru 
yang memadai, adanya anggaran BOS (Bantuan Operasional Sekolah), c) adanya sarana prasarana sekolah, 
d) .adanya kesungguhan dari Kepala Sekolah, para Guru, siswa dan orang tua siswa, e) adanya struktur 
birokrasi dan saluran perintah di sekolah yang bisa digunakan sebagai saluran perintah untuk 
mengimplementasikan kebijakan, f) adanya pembagian kerja yang jelas. Sedangkan faktor penghambatnya 
adalah a) anggaran hanya mengandalkan dari dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah), b) minimnya 
dukungan finansial orang tua siswa dalam kegiatan pembelajaran P5 karena mayoritas dari keluarga ekonomi 
bawah, c) keterbatas sarana prasarana sekolah, d) keterbatasan referensi pembelajaran Kurikulum Merdeka, 
e) pembelajaran. murid kelas 1 dalam praktek membuat makanan dan minuman olahan yang menggunakan 
kompor, sehingga masih memerlukan pendampingan orang tua dan guru. 

Peneliti menyusun rekomendasi yaitu hendaknya SD Negeri Kloposepuluh 2 Sukodono - Kabupaten 
Sidoarjo mengajukan peningkatan anggaran untuk mendukung pembelajaran P5 dan meningkatkan sarana 
prasarana sekolah, mencari potensi pendanaan untuk meningkatkan sarana prasaran sekolah melalui program 
CSR (Corporate Social Responsbility) dari perusahaan – perusahaan di kawasan Sukodono – Sidoarjo, 
menigkatkan referensi metode pembelajaran kurikulum Merdeka dari berbagai sosial media dan studi 
banding dan pembelajaran praktek yang memerlukan penggunaan kompor diberikan pada murid-murid kelas 
4 ke atas. 
 
Kata kunci: Implementasi Kebijakan, Kurikulum Merdeka , SD Negeri Keloposepuluh 2 Sukodono 

Sidoarjo 
 

ABSTRACT  
 

This study aims to identify and analyze the implementation of the Independent Curriculum policy at 
Kloposepuluh State Elementry School 2 Sukodono - Sidoarjo Regency and its supporting and inhibiting 
factors. This research includes the type of qualitative descriptive research. The theory used in this study is 
the theory of policy implementation according to George Edward III, with 4 variables namely 
communication, resources, disposition and bureaucratic structure. The collection of research data was 
carried out through observation, interviews, document studies. Furthermore, the data analysis used is data 
condensation, data presentation and drawing conclusions. 
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The results of the study found that the implementation of the Freedom Curriculum policy at 
Kloposepuluh State Elementry School 2 Sukodono - Sidoarjo Regency on the variables of communication, 
disposition and bureaucratic structure, has optimally supported policy implementation, but in the resource 
variable there are still limited budgets and infrastructure, so that the achievement of policy implementation 
is still limited. not optimal. 

Factors supporting this implementation include: a) good communication and coordination with the 
Ministry of Research, Technology and Higher Education/District Education Office, teachers, students and 
parents, b) adequate teacher human resources, BOS (School Operational Assistance) budget, c) ) the 
existence of school infrastructure, d) the seriousness of the principal, teachers, students and parents of 
students, e) the existence of a bureaucratic structure and channels of command in schools that can be used 
as channels of command to implement policies, f) there is a clear division of labor clear. While the inhibiting 
factors are a) the budget only relies on BOS (School Operational Assistance) funds, b) the lack of financial 
support from parents of students in P5 learning activities because the majority are from lower-income 
families, c) limited school infrastructure facilities, d) limited references to learning curriculum Independent, 
e) learning on. Grade 1 students practice making processed food and drinks using a stove, so they still need 
the assistance of parents and teachers. 

The researcher made a recommendation that Kloposepuluh State Elementry School 2 Sukodono - 
Sidoarjo Regency should propose an increase in the budget to support P5 learning and improve school 
infrastructure, seek potential funding to improve school infrastructure through the CSR (Corporate Social 
Responsibility) program from companies in the Sukodono area – Sidoarjo, increasing references to the 
Merdeka curriculum learning methods from various social media and comparative studies and practical 
learning that requires the use of a stove should be given to students in grades 4 and above. 

 
Keywords : Policy implementation, Independent Curriculum, Kloposepuluh State Elementry School 2 

Sidoarjo 
 
 
A. LATAR BELAKANG 

Dalam mengimplementasikan P5 dari 
kurikulum Merdeka Belajar, SDN Kloposepuluh 
2 Kecamatan .Sukodono berupaya 
melaksanakannya dengan 
mengkomunikasikannya dengan Dinas 
Pendidikan Kabupaten Sidoarjo. Sedangkan, 
secara internal pimpinan SDN Kloposepuluh 2 
Kecamatan Sukodono, mengkoordinasikan 
dengan para staf dan jajaran guru yang terkait dan 
para siswa. Kemudian, pimpinan SDN 
Kloposepuluh 2 Kecamatan Sukodono berupaya 
menggunakan berbagai sumber daya meliputi 
SDM, anggaran, sarana prasarana, dan lain-lain 
untuk mengimplementasikan kurikulum Merdeka 
Belajar. Selanjutnya, pimpinan juga berupaya 
untuk memotivasi para pelaksana kebijakan 
Merdeka Belajar agar dapat melaksanakannya 
dengan sungguh-sungguh dan penuh keikhlasan. 
Selain itu, untuk mengimplementasikan 
kurikulum Merdeka Belajar tersebut, SDN 
Kloposepuluh 2 Sukodono juga berupaya 
menggunakan struktur birokrasi yang ada di 
sekolah dan menyediakan petunjuk pelaksanaan 
ats implementasinya (Sumber: SDN 
Kloposepuluh 2 Kec.Sukodono). 

Dengan berbagai kemampuan yang 
dimilikinya, SDN Kloposepuluh 2 Kec.Sukodono  
berupaya sungguh-sungguh untuk 
mengimplementasikan kurikulum Merdeka 
Belajar agar dapat mencapai tujuan pembelajaran 
sebaik mungkin, walupun masih ada keterbatasan 
sumber daya yang dimiliki sekolah. Hal tersebut 
dapat terjadi karena program ini masih tahap awal 
pelaksanaan dari Kurikulum Merdeka Belajar. 
Jadi guru dan siswa masih memerlukan proses 
untuk beradaptasi dengan keterbatasan yang ada 
dengan mengoptimalkan berbagai pemanfaatan 
potensi yang dimiliki sekolah untuk digunakan 
sebagai materi pembelajaran P5 sebagai bagian 
utama dari kurikulum Merdeka 
 

B. LANDASAN TEORITIS 
Teori utama yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teori implementasi kebijakan menurut 
George C. Edward III, dengan empat variabel 
penelitian, yaitu variabel komunikasi, sumber 
daya, disposisi dan struktur birokrasi. Peneliti 
menggunakan teori Implementasi Kebijakan 
George C. Edward III karena kebijakan ini 
termasuk dalam rumpun kebijakan top-down dan 
juga untuk mengetahui kinerja dari para 
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implementor atau pelaksana implementasi 
kebijakan Kurikulum Merdeka di SDN 
Kloposepuluh 2 Kecamatan Sukodono – 
Kabupaten Sidoarjo.  
 

C. METODE 
Sesuai dengan obyek penelitian, maka 

penelitian ini dilaksanakan di SDN Kloposepuluh 
2 Kecamatan Sukodono – Kabupaten Sidoarjo. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Prosedur pengumpulan data penelitian 
ini dilakukan dengan cara observasi, wawancara 
dan studi dokumen. Sedangkan, prosedur analisis 
data dilakukan melalui kondensasi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan / 
verifikasi. 

 
 
D. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 

1. Implementasi Kurikulum Merdeka di SD 
Negeri Kloposepuluh 2 Sukodono - 
Kabupaten Sidoarjo 
a. Pada Variabel Komunikasi  

Dari hasil penelitian, terkait faktor 
komunikasi, diketahui bahwa untuk 
menerapkan Kurikulum Merdeka, sekolah 
berkomunikasi dengan pihak eksternal dan 
internal. 
1) Komunikasi ekternal 

Secara eksternal SDN Kloposepuluh 
2 Sukodono berkoordinasi dengan: 

a) Kemendikbudristekdikti / Dinas 
Pendidikan Kabupaten, yang 
berperan:  
(1) Mensosialisaikan kurikulum 

Merdeka kepada kepala sekolah 
(2) Memberikan pelatihan bagi 

kepala sekolah dan para guru 
tentang kurikulum Merdeka 

(3) menyediakan platform untuk 
guru dan kepala sekolah, 
dimana melalui platform 
Merdeka mengajar sebagai 
sumber belajar dan informasi 
untuk guru dan kepala sekolah, 
dalam memahami implementasi 
kurikulum Merdeka 

b) Komunitas guru belajar 
Berperan sebagai sarana untuk 

saling sharing bagaimana 
mempraktekan kurikulum Merdeka 
yang dilakukan di satuan 
Pendidikan / sekolah 

2) Komunikasi internal 
Komunikasi internal sekolah yang 

meliputi: 
a) Sosialisasi dari Kepala Sekolah 

kepada para Guru tentang kebijakan 
kurikulum Merdeka melalui rapat 
Guru 

b) Bekerjasama dengan Dinas 
Pendidikan untuk menyelenggarakan 
pelatihan / workhop kurikulum 
Merdeka bagi para Guru  

c) Sekolah mensosialisasikan 
kurikulum Merdeka dengan komite 
sekolah, kepada para orang tua siswa 
dan siswa dalam rapat dengan orang 
tua 

d) Para guru mengimplementasikan 
pembelajaran dengan kurikulum 
Merdeka bagi siswa 

e) Melaksanakan Pemantauan 
pembelajaran kurikulum Merdeka 
dengan cara melihat program yang 
dibuat oleh guru dalam modul ajar, 
bagaimana CP,TP,ATP dan modul 
ajarnya. Ada evaluasi pembelajaran 
tiap kelas minimal 2 kali evaluasi 
dalam satu semester. 

Dari pembahasan di atas diketahui 
bahwa pada variabel komunikasi sekolah 
telah optimal dalam dalam berkomunikasi 
internal dan eksternal, sehingga variabel 
komunikasi telah secara optimal 
mendukung implementasi kebijakan 
kurikulum Merdeka di SD Negeri 
Kloposepuluh 2 Sukodono – Sidoarjo 

 
b. Pada Variabel Sumber Daya 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa, 
dalam implementasi kebijakan Kurikulum 
Merdeka di SD Negeri Kloposepuluh 2 
Sukodono - Kabupaten Sidoarjo, 
digunakan sumber daya SDM guru 
pelaksana, anggaran dan sarana prasarana. 
1) SDM Guru Pelaksana 

Pada faktor SDM diketahui terdapat 
2 orang guru pelaksana kurikulum 
merdeka yaitu guru kelas 1 dan kelas 4 
jumlah tersebut sementara sudah cukup, 
karena karena jumlah rombelnya di 
masing – masing kelas hanya 1 rombel. 
Kompetensi yang harus dimiliki guru 
pelaksana Kurikulum Merdeka tersebut 
yaitu kompetensi membuat TP,ATP 
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,modul ajar dan pengalokasian waktu 
untuk P5 (Proyek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila). Sejauh ini 
kompetensi para guru pelaksana sudah 
cukup memadai, karena masih tahap 
awal mereka harus banyak membuka 
Platform Merdeka belajar yang 
disediakan pemerintah sebagai rujukan 
untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. 

2) Sumber Daya Anggaran 
Pada faktor sumber daya anggaran, 

diketahui bahwa untuk 
mengimplementasikan pembelajaran 
menggunakan kurikulum merdeka 
dibutuhkan anggaran khusus karena 
dalam pembelajaran kurikulum 
merdeka dalam kegiatan P5 lebih 
banyak kegiatan praktek dengan 
capaian berupa produk. Anggaran untuk 
P5 tersebut dialokasikan dari anggaran 
BOS Reguler, tetapi masih belum 
mencukupi. Sejauh ini belum ada 
sumber anggaran lain selain dari BOS. 
Oleh karena itu, guru dan kepala 
sekolah melakukan penyesuaian 
kegiatan P5 sesuai dengan kemampuan 
anggaran yang ada tersebut. Walaupun 
begitu para guru dan kepala sekolah 
berupaya untuk mendapatkan capaian 
atau hasil pembelajaran yang optimal 
dari anggaran yang ada. Dengan 
demikian, diketahui anggaran yang 
tersedia cukup terbatas tetapi sekolah 
telah berpaya memanfaatkannya untuk 
melaksanakan pembelajaran dengan 
optimal.. 

3) Sarana Prasarana 
Pada faktor sarana prasarana yang 

digunakan untuk melaksanakan 
pembelajaran berbasis kurikulum 
merdeka, sekolah memanfaatkan 
prasarana seperti perpustakaan, ruang 
UKS, lapangan sekolah, taman sekolah 
dan kantin sekolah. Sedangkan sarana 
sekolah yang digunakan yaitu buku-
buku kurikulum merdeka, buku paket 
tiap kelas, buku perpustakaan dan 
berbagai sarana lain di sekolah yang 
dapat mendukung kegiatan P5. Sejauh 
ini kegiatan P5 disesuaikan dengan 
ketersediaan sarana dan prasarana di 
sekolah. Dengan sarana dan prasarana 
yang ada, para guru dan kepala sekolah 

berupaya untuk mendapatkan capaian 
atau hasil pembelajaran yang optimal 
dari sarana dan prasarana yang ada. 

Dari pembahasan di atas diketahui 
bahwa pada variabel sumber daya 
sekolah telah tercukupi atas kebutuh 
SDM dari jumlah dan kompetensi, 
tetapi mempunyai keterbatasan 
anggaran dan sarana prasaran, sehingga 
variabel sumber daya belum optimal 
dalam mendukung implementasi 
kebijakan kurikulum Merdeka di SD 
Negeri Kloposepuluh 2 Sukodono – 
Sidoarjo. 

 
c. Pada Variabel Disposisi 

Pada variabel disposisi dalam 
implementasi kebijakan Kurikulum 
Merdeka di SD Negeri Kloposepuluh 2 
Sukodono - Kabupaten Sidoarjo, diketahui 
bahwa Kepala Sekolah. para guru dan para 
siswa tekah berupaya sungguh - sungguh 
untuk melaksanakan Kurikulum Merdeka 
dengan menggunakan saranana dan 
prasarana seadanya sesuai kemampuan 
sekolah. Guru- guru juga belajar melalui 
Platform Merdeka belajar yang disediakan 
oleh pemerintah, mengikuti whokshop 
gratis di Youtube dan mengadakan 
kerjasama dengan wali peserta didik dalam 
pelaksanaan P5, dimana para wali peserta 
didik juga berpaya untuk mendukung dan 
mendampingi pembelajaran putra – putri 
mereka sesuai dengan kemampuan dan 
kapasitas yang mereka miliki. Dari 
penjelasan di atas, deketahui bahwa kepala 
sekolah, para guru dan wali murid telah 
bersungguh-sungguh dalam mendukung 
implementasi kebijakan kurikulum 
merdeka ini. 

Dari pembahasan di atas diketahui 
bahwa pada variabel disposisi, para 
pelaksana kebijakan yaitu Kepala Sekolah 
dan para Guru telah berupaya sungguh-
sungguh untuk malaksanakan kebijakan 
kerikulum Merdeka walaupun ada 
keterbatasan anggaran dan sarana 
prasarana yang ada di sekolah. Dengan 
demikian, diketahui bahwa variabel 
disposisi secara optimal dalam mendukung 
implementasi kebijakan kurikulum 
Merdeka di SD Negeri Kloposepuluh 2 
Sukodono – Sidoarjo 
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d. Pada Variabel Struktur Birokrasi 
Dari hasil penelitian, terkait variabel 

struktur birokrasi dalam implementasi 
kebijakan Kurikulum Merdeka di SD 
Negeri Kloposepuluh 2 Sukodono - 
Kabupaten Sidoarjo, ditemukan bahwa: 
1) Struktur Birokrasi 

Dalam implementasi kebijakan 
kurikulum merdeka ini, digunakan 
struktur birokrasi yang sudah ada di SD 
Negeri Kloposepuluh 2 Sukodono 
sehingga saluran perintah dan 
koordinasi yang dalam melaksanakan 
kurikulum merdeka berjalan 
sebagaimana kerjasama rutin sehari-
hari. 

2) Urutan Saluran Perintah 
Urutan saluran perintah yaitu Kepala 

sekolah melaui rapat Dinas atau melalui 
WA Group menyampaikan informasi ke 
masing – masing Wali kelas, Guru 
mapel, OPS dan pesuruh sekolah, 
sehingga semua memahami informasi 
tersebut. 

3) Pembagian Tugas 
Pembagian tugas mengajar dibuat 

pada tiap semester / awal tahun ajaran, 
dan tugas tambahan bagi masing- 
masing guru, misalnya tambahan 
pengelola UKS, pengelola 
perpustakaan, dan sebagainya. 

 
4) SOP (Standar Operasional Procedure) 

Dalam imlementasi kebijakan ini, 
digunakan SOP berupa Tata Tertib 
sebagai petunjuk pelaksanaan 
penerapan Kurikulum Merdeka. Para 
guru pelaksana sudah benar-benar 
memahami maksud dari SOP tersebut 
dan menjadikan SOP sebagai pedoman 
dalam proses pembelajaran 
menggunakan kurikulum merdeka di 
SDN Keloposepuluh 2 Sukodono-
Kabupaten Sidoarjo.  
Dari pembahasan di atas diketahui 

bahwa pada variabel struktur birokrasi, 
Kepala Sekolah telah menggunakan 
struktur birokrasi atau manajemen yang 
sudah berjalan di sekolah sehingga ada 
pembaagian kerja yang dalam 
mengimplementasikan kebijakan 
kurikulum Merdeka.. Dengan demikian, 
diketahui bahwa variabel struktur birokrasi 

secara optimal telah mendukung 
implementasi kebijakan kurikulum 
Merdeka di SD Negeri Kloposepuluh 2 
Sukodono – Sidoarjo. 

 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Implementasi Kebijakan Kurikulum 
Merdeka di SD Negeri Kloposepuluh 2 
Sukodono-Sidoarjo.   

Dari hasil penelitian implementasi 
kebijakan Kurikulum Merdeka di SD Negeri 
Kloposepuluh 2 Sukodono - Kabupaten 
Sidoarjo, ditemukan faktur pendukungnya 
sebagai berikut:. 
a. Faktor pendukung 

1) Pada variabel komunikasi. 
Faktor pendukungnya yaitu adanya 

adanya komunikasi dan koordinasi yang 
baik dengan Kemenritekdikti / Dinas 
Pendidikan Kabupaten, para guru, siswa 
dan orang tua siswa 

2) Pada variabel sumber daya 
Faktor pendukungnya yaitu adanya 

SDM guru yang memadai, adanya 
anggaran BOS (Bantuan Operasional 
Sekolah), adanya sarana prasarana 
sekolah 

3) Pada variabel disposisi  
Adanya kesungguhan dari Kepala 

Sekolah, para Guru, siswa dan orang tua 
siswa 

4) Pada vaiabel struktur birokrasi  
a) adanya struktur birokrasi dan saluran 

perintah di sekolah yang bisa 
digunakan sebagai saluran perintah 
pada implementasi kebijakan  

b) adanya pembagian kerja yang jelas 
dalam implementasi kebijakan. 

 
b. Faktor penghambat 

Dari hasil penelitianimplementasi 
kebijakan Kurikulum Merdeka di SD 
Negeri Kloposepuluh 2 Sukodono - 
Kabupaten Sidoarjo, ditemukan faktor 
penghambatnya pada variabel sumber 
daya, yaitu:  
1) Terbatasnya anggaran 

a) Anggaran hanya mengandalkan 
alokasi anggaran dari dana BOS 
(Bantuan Operasional Sekolah) 

b) Minimnya dukungan finansial orang 
tua siswa dalam kegiatan 
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pembelajaran P5 karena mayoritas 
dari keluarga ekonomi bawah 

2) Terbatasnya sarana prasarana 
a) Keterbatas sarana prasrana sekolah 
b) Keterbatasan referensi pembelajaran 

Kurikulum Merdeka, seperti tujuan 
pembelajaran, TP ,ATP dan modul 
ajar. 

3) Dalam melaksanakan pembelajaran P5 
dari kurikulum Merdeka berupa praktek 
kewirausahaan bagi murid kelas 1, yaitu 
kegiatan membuat makanan dan 
minuman olahan yang memerlukan 
penggunaan api kompor, yang masih 
beresiko kebakaran bagi murid – murid 
yang masih di kelas awal, sehingga 
masih memerlukan pendampingan yang 
sungguh – sungguh dari orang tua dan 
guru. 

4) Dalam pembelajaran kurikulum 
Merdeka berupa praktek membuat 
makanan dan minuman olahan sebagai 
pembelajaran kewirausahaan bagi 
murid kelas 1, yang prosesnya 
pembuatannya memerlukan penggunaan 
api kompor memiliki beresiko bagi 
murid kelas awal SD, sehingga masih 
benar-benar memerlukan pendampingan 
dari guru dan orang tua 

 
E. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

1. Kesimpulan 
Hasil penelitian menemukan hal-hal 

sebagai berikut: 
a. Implementasi kebijakan Kurikulum 

Merdeka di SD Negeri Kloposepuluh 2 
Sukodono - Kabupaten Sidoarjo pada 
variabel komunikasi, disposisi dan struktur 
birokrasi, telah secara optimal mendukung 
implementasi kebijakan, namun dalam 
variabel sumber daya masih ada 
keterbatasan anggaran dan sarana 
prasarana, sehingga capaian impementasi 
kebijakan masih belum optimal 

b. Faktor pendukung implementasi kebijakan 
Kurikulum Merdeka di SD Negeri 
Kloposepuluh 2 Sukodono - Kabupaten 
Sidoarjo yaitu a) adanya komunikasi dan 
koordinasi yang baik dengan 
Kemendikbudrisetdikti / Dinas Pendidikan 
Kabupaten, para guru, siswa dan orang tua 
siswa, b) .adanya SDM guru yang 
memadai, adanya anggaran BOS (Bantuan 
Operasional Sekolah), c) adanya sarana 

prasarana sekolah, d) .adanya kesungguhan 
dari Kepala Sekolah, para Guru, siswa dan 
orang tua siswa, e) adanya struktur 
birokrasi dan saluran perintah di sekolah 
yang bisa digunakan sebagai saluran 
perintah untuk mengimplementasikan 
kebijakan, f) adanya pembagian kerja yang 
jelas.  
Sedangkan faktor penghambatnya adalah 

a) anggaran hanya mengandalkan dari dana 
BOS (Bantuan Operasional Sekolah), b) 
minimnya dukungan finansial orang tua siswa 
dalam kegiatan pembelajaran P5 karena 
mayoritas dari keluarga ekonomi menengah ke 
bawah, c) keterbatas sarana prasrana sekolah, 
d) keterbatasan referensi pembelajaran 
Kurikulum Merdeka, e) pembelajaran. pada 
murid kelas 1 dalam praktek membuat 
makanan dan minuman olahan yang 
menggunakan kompor, sehingga masih 
memerlukan pendampingan orang tua dan 
guru.  

 
2. Rekomendasi 

Kemudian, berdasarkan hasil penelitian, 
penulis memberikan rekomendasi, yaitu: 
a. Hendaknya SD Negeri Kloposepuluh 2 

Sukodono - Kabupaten Sidoarjo 
mengajukan peningkatan anggaran untuk 
mendukung pembelajaran P5 dan 
meningkatkan sarana prasarana sekolah. 

b. Hendaknya SD Negeri Kloposepuluh 2 
Sukodono - Kabupaten Sidoarjo mencari 
potensi pendanaan untuk meningkatkan 
sarana prasaran sekolah melalui program 
CSR (Corporate Social Responsbility) dari 
perusahaan – perusahaan di kawasan 
Sukodono – Sidoarjo 

c. Hendaknya SD Negeri Kloposepuluh 2 
Sukodono - Kabupaten Sidoarjo 
menigkatkan referensi metode 
pembelajaran kurikulum Merdeka dari 
berbagai sosial media dan studi banding 

d. Hendaknya pembelajaran praktek yang 
memerlukan penggunaan kompor diberikan 
pada murid-murid kelas 4 ke atas. 
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